BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pemaparan uraian di atas, dalam upaya
memahami dan menganalisis suatu karya fotografi editorial mode oleh Nicoline
Patricia Malina di Majalah Harper’s Bazaar Indonesia diperlukan beberapa
tahapan tertentu. Aspek formal fotografi dan interpretasi dalam penilaian suatu
karya dapat dilakukan setelah mienjabarkan hasil analisis estetika fotografi dalam
tataran ideasional dan tataran teknikal. Hal tersebut bertujuan sebagai landasan
dasar dalam melakukan penelitian;~dari aspek pendekatan tersebut dapat
membantu untuk menafsirkan kemungkinan ide dan konsep serta teknik fotografis
yang dituangkan oleh fotografer dalam menghasilkan sebuah imaji.

Secara keseluruhan, di setiap unsur yang dihadirkan dalam sebuah foto
mode editorial di atas pada dasarnya memiliki visual yang mencerminkan judul
konsep itu sendiri. Berdasarkan dari hasil penelitian, Nicoline tidak hanya
menggiring pembaca untuk menilik perkembangan dalam dunia mode melainkan
juga menikmati keindahan alam beserta elemen pendukung lainnya melalui nilai-

nilai estetik yang terdapat di dalam karya fotonya. Nicoline juga memperhatikan
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keseluruhan objek yang dipilihnya untuk mewujudkan eksistensi dari konsep
tersebut, mulai dari busana yang dikenakan, pemilihan latar belakang, gestur tubuh
terutama pose dan ekspresi wajah, tata rias serta rambut hingga unsur elemen
pembentuknya dalam sebuah foto, seperti garis, tekstur dan warna untuk
memperoleh kesatuan bentuk yang harmonis.

Terlihat jelas perbedaan antara foto editorial karya Nicoline dengan
fotografer di bidang mode lainnya, terutama kreativitasnya dalam
mengembangkan ide dan konsepnya. Seperti yang sudah diketahui, pada foto
objek kajian di atas lebih menekankan pada pembuatan foto di luar ruangan dengan
menghadirkan perpaduan gaya modern dengan unsur keindahan alam serta budaya
tradisi yang khas. Hal térsebut diperlihatkan melalui pelbagai macam tampilan
dalam pemilihan penggunaan, busanas latay/belakang, subjek pendukung hingga
elemen pendukung lainnyd:\Pengaplikasian teknik dalam pencahayaan juga lebih
didominasi dengan pemanfaatan cahaya alami matahari dari pada penggunaan
lampu studio di dalam ruangan. Sebagian besar, karya foto yang dihasilkan
memiliki detail yang tajam antara objek utama dan keseluruhan latar belakang,
dengan tambahan elemen-elemen visual warna. Dari keempat objek penelitian di
atas, keseluruhan hasil foto digunakan teknik pencahayaan yang sama dengan
komposisi penempatan subjek secara full badan, dan menampilkan sosok
perempuan sebagai subjek utama. Tiga dari keempat foto tersebut menampilkan

eksplorasi keindahan alam khas Indonesia, sedangkan satunya menampilkan
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bangunan arsitektur khas akan budaya sebagai latar belakang dan elemen

pendukung.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terutama pembahasan
tentang estetika fotografi dan kritik seni fotografi dengan objek penelitan foto yang
dimuat di dalam majalah. Sebaiknya, mendapatkan bahan penelitian berupa arsip
asli dari instansi yang bersangkutan, terutama pada majalah publikasi Indonesia.
Hal tersebut bertujuan untuk menghindari penurunan kualitas gambar pada objek
penelitian. Sebagai contoh dalam penelitian ini, pada salah satu foto objek kajian
memiliki kualitas gambat yang buruk karena objek kajian hanya didapatkan dari
laman internet. Selain itu, penting sekali bagi mahasiswa dengan tugas akhir
pengkajian untuk memahami teori-teori yang akan diterapkan guna mempermudah

dalam proses analisis objek yang akan diteliti.
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DAFTAR ISTILAH/GLOSSARIUM

Centered Composition: Komposisi penempatan subjek utama foto berada di tengah-

tengah bingkai.

Editorial : Rangkaian dari beberapa foto seri dengan menampilkan

perpaduan tren mode dan disertai judul konsep tertentu.

Eye Level Angle : Sudut pengambilan gambar sejajar dengan arah pandang mata.

Golden Light : Merupakan bias cahaya matahari sore hariyang memiliki

karakteristik cahaya yang kekuningan.

Golden Ratio : Komposisi penempatar subjek utama foto pada titik
persimpangan “antara’ dua garis horizontal yang memiliki

perbandingan 1:16.

Highlight : Merupakan cahaya sorotan pada subjek maupun objek foto
yang ditimbulkan karena sifat keras pada sumber pencahyaan.

High Angle : Sudut pengambilan gambar berada di bawah arah pandang
mata.

High Key Lighting  : Teknik pencahayaan pada foto dimana keseluruhan subjek

maupun objek terlihat terang, putih dan bersih.

Juxtaposition : Komposisi penjajaran, dimana antara subjek utama foto dan

pendukung terlihat kontras satu sama lain.
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Low Angle
Pin Up

Purposive Sampling

Rule of Thrid

Shadow

Unity

: Sudut pengambilan gambar berada di atas arah pandang mata.

: Merupakan istilah era gaya busana pada tahun1950an

: Teknik pencuplikan data melalui pertimbangan-pertimbangan

tertentu.

: Penempatan subjek berada pada titik sepertiga bidang bingkai,

komposisi tersebut merupakan pembagian bidang bingkai
menjadi sembilan dengan rasio yang sama besar dan
menempatkan objek utama pada titik atau garis dari pembagian

bidang 3x3.

: Bayangan gelap.yang ditimbulkan oleh subjek maupun objek

dalam/sebuahifoto

: Termasuk dalam kategori elemen visual bentuk, unity dalam

Kamus:Bahasa Indonesia adalah kesatuan , yang berarti

memiliki kesatuan bentuk.
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